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ABSTRAK
Metaverse merupakan evolusi teknologi yang menggabungkan elemen realitas virtual (VR), augmented
reality (AR), dan lingkungan digital untuk menciptakan ruang virtual yang imersif dan interaktif. Artikel
ini membahas potensi metaverse dalam mengubah cara manusia berinteraksi, belajar, dan bekerja,
sekaligus menganalisis tantangan yang dihadapi dalam pengembangannya. Dari segi transformasi digital,
metaverse menawarkan peluang besar di berbagai sektor, termasuk pendidikan, bisnis, dan hiburan,
dengan memungkinkan kolaborasi dan komunikasi tanpa batas geografis. Namun, penerapan teknologi ini
tidak terlepas dari tantangan signifikan seperti keterbatasan infrastruktur teknologi, masalah privasi dan
keamanan data, serta regulasi yang belum jelas. Artikel ini juga mengeksplorasi peran teknologi
blockchain, cloud computing, dan kecerdasan buatan (AI) dalam mengatasi tantangan tersebut, serta
pentingnya kolaborasi lintas sektor untuk menciptakan metaverse yang aman, inklusif, dan berkelanjutan.
Dengan memadukan analisis teoretis dan studi kasus, artikel ini menawarkan pandangan komprehensif
tentang masa depan metaverse dan dampaknya terhadap transformasi dunia digital.

Kata Kunci: Metaverse, realitas virtual, augmented reality, infrastruktur teknologi, keamanan data,
transformasi digital.

PENDAHULUAN
Metaverse adalah sebuah konsep

yang merujuk pada semesta virtual di mana
pengguna dapat berinteraksi melalui
teknologi imersif seperti virtual reality (VR)
dan augmented reality (AR). Sebagai
jaringan ruang virtual yang saling
terhubung, metaverse memungkinkan
berbagai aktivitas seperti bermain,
bersosialisasi, berbelanja, dan belajar dalam
lingkungan digital yang realistis. Seiring
dengan perkembangan teknologi, metaverse
diprediksi akan semakin mengubah cara
kita bekerja, belajar, dan bermain, serta
menciptakan peluang baru untuk
pertumbuhan sosial dan ekonomi [1].

Beberapa negara besar, seperti
Amerika Serikat, India, dan China, telah
berinvestasi besar-besaran dalam
pengembangan metaverse, yang diharapkan
menjadi pasar besar dalam pendidikan,
teknologi, dan ekonomi global. Namun,
metaverse juga menghadirkan tantangan
serius seperti privasi data, perundungan
sosial, dan ketergantungan teknologi yang

berlebihan, yang dapat mengakibatkan
digitalisasi ekstrem dan detasemen dari
dunia nyata [2].

Selain itu, metaverse tidak hanya
menghubungkan berbagai lingkungan
digital, tetapi juga memungkinkan interaksi
multisensori dan komunikasi pengguna
dalam waktu nyata, membuka peluang
untuk platform sosial dan game imersif
yang lebih kompleks [3].

Meskipun berpotensi membawa
dampak positif, perkembangan metaverse
harus disertai dengan regulasi dan strategi
mitigasi yang tepat untuk mengatasi risiko
yang muncul. Penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami interaksi
antara teknologi ini dengan masyarakat dan
bagaimana dampak sosialnya dapat dikelola
dengan baik.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dilakukan

pada artikel ini adalah studi literatur yaitu
pendekatan yang dilakukan untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi (SeNTIK STI&K) STMIK Jakarta STI&K, 12 Oktober 2024

418

mensintesis informasi dari berbagai sumber
yang telah dipublikasikan untuk menjawab
pertanyaan penelitian atau memahami
fenomena tertentu. Studi literatur dilakukan
dengan cara menelaah hasil penelitian
sebelumnya yang relevan dengan topik yang
diteliti. Proses ini melibatkan beberapa
tahapan, yaitu identifikasi sumber-sumber
yang relevan, evaluasi kualitas literatur,
serta analisis dan sintesis dari hasil yang
ditemukan.

Parameter yang dianalisa dengan
metode literatur pada artikel ini adalah
tantangan teknis, keamanan data serta
keterbatasan biaya terkait infrastruktur serta
antisipasi dari tantangan-tantangan tersebut
dalam penerapan model bisnis berbasis
metaverse.

Berikut adalah beberapa hal yang
menjadi bahan Analisa.

Tantangan Utama dalam Menerapkan
Model Bisnis Berbasis Metaverse
Implementasi model bisnis berbasis

metaverse menghadapi sejumlah tantangan
yang signifikan, terutama terkait dengan
infrastruktur teknologi, privasi, dan biaya.
Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan teknologi, seperti kurangnya
standar interoperabilitas antara platform
virtual dan infrastruktur yang tidak memadai,
yang menghambat integrasi metaverse
dalam berbagai sektor bisnis. Ini diperburuk
oleh masalah keamanan dan privasi data,
karena lingkungan virtual menciptakan
risiko baru terhadap perlindungan informasi
pengguna dan perlindungan kekayaan
intelektual [4].

Selain itu, tingginya biaya
pengembangan dan implementasi teknologi
metaverse, termasuk perangkat keras VR
dan AR yang mahal, menjadi penghalang
bagi banyak perusahaan, terutama usaha
kecil dan menengah [5].

Kurangnya regulasi dan kerangka
hukum yang jelas juga menjadi tantangan
utama, terutama terkait dengan transaksi di
ekonomi virtual dan perlindungan
konsumen dalam lingkungan digital. Selain
itu, tantangan lain melibatkan kurangnya
kesadaran dan penerimaan dari konsumen
dan pemangku kepentingan bisnis, yang
masih perlu dihadapi dengan strategi

pendidikan dan pemasaran yang efektif
untuk memperkenalkan potensi metaverse
[6].

Perusahaan juga perlu mengatasi
hambatan budaya organisasi tradisional
yang lambat beradaptasi dengan teknologi
baru ini, yang dapat menghambat kolaborasi
dan inovasi yang diperlukan untuk sukses di
dunia metaverse.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut pembahasan mengenai

antisipasi tantangan dalam menerapkan
model bisnis berbasis metaverse, dalam hal
ini terkait dengan tantangan teknis,
tantangan keamanan data yang berupa
tantangan privasi maupun tantangan biaya
terkait dengan keterbatasan infrastruktur.

Mengatasi tantangan teknis dalam
implementasi metaverse di bisnis
memerlukan pendekatan yang holistik,
mencakup peningkatan infrastruktur
teknologi, pengembangan standar
interoperabilitas, serta kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan. Salah satu
tantangan utama adalah keterbatasan
teknologi, seperti kurangnya integrasi antara
platform virtual yang berbeda dan
infrastruktur yang belum memadai. Untuk
mengatasi hal ini, perusahaan dapat
mengadopsi teknologi yang lebih maju
seperti cloud computing, serta berinvestasi
dalam perangkat keras dan perangkat lunak
yang mendukung aksesibilitas dan
kelancaran operasional di lingkungan
metaverse [4].

Selain itu, masalah keamanan dan
privasi data juga menjadi tantangan
signifikan. Pengembangan sistem keamanan
yang lebih ketat, termasuk enkripsi data dan
penerapan teknologi blockchain untuk
transaksi, dapat membantu mengurangi
risiko pencurian data atau pelanggaran
privasi [7].

Perusahaan juga perlu bekerja sama
dengan lembaga regulasi untuk menciptakan
standar hukum dan regulasi yang
mendukung integrasi metaverse secara aman
dan berkelanjutan.

Di samping itu, perusahaan perlu
mengatasi masalah adopsi teknologi dengan
menyediakan pelatihan dan pengembangan
keterampilan bagi karyawan, serta
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mendorong kolaborasi antara teknisi,
pengusaha, dan pembuat kebijakan untuk
menciptakan solusi yang tepat bagi
tantangan di metaverse [8].

Dengan demikian, bisnis dapat
beradaptasi dengan lebih baik terhadap
lanskap teknologi yang terus berubah ini.
Mengatasi Tantangan Keamanan Data di

Metaverse
Keamanan data di metaverse

merupakan isu yang kritis, mengingat
volume data pribadi yang dikumpulkan dan
diproses dalam lingkungan virtual ini. Salah
satu solusi yang banyak diusulkan adalah
penerapan teknologi blockchain untuk
meningkatkan keamanan data. Blockchain
memungkinkan penyimpanan data yang
terdesentralisasi, sehingga mengurangi
risiko pelanggaran data dan memastikan
transparansi transaksi digital. Teknologi ini
juga dapat membantu melindungi identitas
digital dan aset pengguna dengan
menyediakan rekam jejak yang tidak dapat
diubah, yang sangat penting dalam
mencegah serangan seperti deepfake dan
pencurian avatar [9].

Selain itu, penerapan model
keamanan berbasis machine learning dapat
membantu dalam mendeteksi dan merespon
ancaman secara real-time. Model ini
memungkinkan sistem keamanan di
metaverse untuk belajar dari pola serangan
sebelumnya dan mengantisipasi potensi
ancaman sebelum terjadi kerusakan lebih
lanjut [10].

Untuk meningkatkan perilaku
keamanan siber, studi juga menunjukkan
pentingnya meningkatkan kesadaran
pengguna tentang ancaman keamanan dan
privasi, serta memberikan alat yang mudah
digunakan untuk melindungi data pribadi
mereka [11].

Tantangan lain termasuk lalu lintas
data yang besar dan berisiko dalam
metaverse, yang dapat menimbulkan
masalah privasi jika tidak dikelola dengan
baik. Analisis lalu lintas jaringan dan
kebijakan privasi yang lebih transparan
dapat membantu mengidentifikasi praktik
pengumpulan data yang mencurigakan dan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan
privasi yang ada [12].

Blockchain Melindungi Identitas Digital
di Metaverse
Blockchain memberikan solusi

penting dalam perlindungan identitas digital
di metaverse dengan menyediakan sistem
identitas yang terdesentralisasi dan aman.
Sistem berbasis blockchain memungkinkan
penyimpanan data yang immutable (tidak
dapat diubah) dan transparan, yang secara
efektif menghilangkan kebutuhan akan
otoritas pusat dalam mengelola identitas
pengguna. Teknologi ini mendukung
verifikasi identitas yang lebih aman melalui
penggunaan smart contracts dan identitas
terdesentralisasi (DID), yang memastikan
bahwa data pengguna tetap terlindungi dan
hanya dapat diakses sesuai izin pengguna
[13].

Selain itu, blockchain
memungkinkan pengelolaan identitas yang
terdesentralisasi melalui penggunaan token
kriptografis seperti Non-Fungible Tokens
(NFTs), yang dapat digunakan untuk
mengautentikasi identitas dan properti
digital di metaverse. Penggunaan NFTs
sebagai alat manajemen identitas
memungkinkan pengguna memiliki kontrol
penuh atas identitas mereka sambil menjaga
privasi dan keamanan digital mereka [14].

Dengan ini, blockchain juga
memungkinkan pelacakan aktivitas di
metaverse tanpa kehilangan privasi,
memungkinkan akuntabilitas dan
perlindungan dari aktivitas jahat.

Dalam konteks keamanan dan privasi,
sistem berbasis blockchain juga
menggunakan zero-knowledge proof (ZKP),
yang memungkinkan pengguna
membuktikan identitas mereka tanpa harus
mengungkapkan informasi pribadi,
menjamin anonimitas dan perlindungan
privasi di lingkungan virtual [15].

Mengantisipasi Tantangan Biaya: Solusi
untuk Keterbatasan Infrastruktur
Teknologi dalam Metaverse

Mengatasi keterbatasan infrastruktur
teknologi dalam metaverse memerlukan
penguatan infrastruktur digital yang
mendukung skala besar dan interkoneksi
antarplatform. Salah satu solusi utama
adalah penerapan cloud computing dan edge
computing, yang memungkinkan



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Komunikasi (SeNTIK STI&K) STMIK Jakarta STI&K, 12 Oktober 2024

420

pengolahan data yang lebih cepat dan lebih
efisien dengan mendekatkan komputasi ke
pengguna akhir. Teknologi ini membantu
mengurangi latensi dan meningkatkan
pengalaman pengguna dalam dunia virtual
yang sangat imersif [16].

Selain itu, teknologi blockchain dapat
mendukung interoperabilitas antarplatform

metaverse dengan menyediakan
sistem terdesentralisasi untuk pertukaran
data dan transaksi, yang meningkatkan
transparansi dan keamanan.

Pengembangan standar
interoperabilitas juga sangat penting agar
berbagai platform metaverse dapat
berkomunikasi secara efisien,
memungkinkan pengguna dan aset digital
bergerak mulus antara berbagai dunia virtual.
Solusi ini termasuk penerapan protokol
bersama untuk memastikan konsistensi data
dan pengalaman pengguna lintas platform
[17].

Hasil dari pembahasan terkait
parameter yang dianalisa melalui studi
literatur diatas, dapat disimpulkan bahwa
kolaborasi antara penyedia layanan
teknologi, pemerintah, dan komunitas
internasional sangat diperlukan untuk
mempercepat pengembangan infrastruktur
yang mendukung teknologi seperti VR, AR,
dan konektivitas 5G, yang sangat penting
untuk pengalaman metaverse yang lancar
dan interaktif serta dapat mengatasi
tantangan keamanan data disamping juga
mengatasi tantangan keterbatasan
infrastruktur.

PENUTUP
Metaverse adalah inovasi besar yang

berpotensi merevolusi berbagai aspek
kehidupan manusia, mulai dari interaksi
sosial, pendidikan, hingga ekonomi digital.
Teknologi ini memungkinkan kolaborasi
global yang lebih intens dan memperluas
batasan ruang fisik, memberikan peluang
baru di berbagai industri. Namun, metaverse
juga menghadapi sejumlah tantangan,
terutama terkait dengan infrastruktur
teknologi, keamanan data, serta regulasi
yang belum memadai. Solusi seperti
penerapan teknologi blockchain, cloud
computing, dan kecerdasan buatan dapat
membantu mengatasi sebagian dari

tantangan ini, tetapi memerlukan dukungan
regulasi dan kolaborasi dari berbagai
pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, industri teknologi, dan
akademisi.

Pengembang metaverse perlu fokus
pada peningkatan infrastruktur digital dan
memastikan standar interoperabilitas yang
lebih baik antar platform. Pemerintah dan
pembuat kebijakan harus segera
merumuskan regulasi yang melindungi
pengguna, terutama terkait privasi dan
keamanan data. Selain itu, penting bagi
komunitas global untuk terus mendorong
literasi digital guna memastikan bahwa
pengguna memahami risiko serta potensi
teknologi ini. Kolaborasi lintas sektor harus
ditingkatkan untuk memastikan bahwa
metaverse berkembang secara berkelanjutan
dan inklusif, dengan mempertimbangkan
dampak sosial dan etika yang mungkin
muncul.
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